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Opini Siswa Tentang Rencana Penghapusan Ujian Nasional Pada
Tahun 2021 (Studi Kasus Pada SMA NEGERI 2 MEDAN)

Novita Belia Munthe
1603110055

Abstrak

Ujian nasional adalah ujian yang berskala nasional karena ujian ini
bertingkat nasional dan sebagai syarat kelulusan sekolah. Ujian nasional menjadi
nilai akhir sekolah untuk siswa sehingga membuat siswva merasa stres dan
khawatir karena takut mendapatkan nilai yang jelek diakhir sekolah. Menteri
pendidikan Nadiem Makarim berencana menghapuskan ujian nasional dan akan
diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Dimana
asesmen terdiri dari literasi dan numerasi yaitu semua mata pelajaran bersifat
nyata, dan survei karakter menanyakan pertanyaan tentang asas-asas Pancasila.
Dengan perubahan ujian nasional para siswa bisa mengembangkan bakat atau
bidang yang mereka sukai contohnya olahraga. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Opini siswa tentang rencana
penghapusan ujian nasional pada tahun 2021 (studi kasus pada SMA Negeri 2
Medan)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui opini siswa tentang
rencana penghapusan ujian nasional padatahun 2021. Teori yang penulis gunakan
dalam penelitian ialah teori komunikasi, komunikasi antarpribadi, opini, siswa,
dan ujian nasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dimana data diperoleh berupa wawancara dan dokumentasi, sehingga
hasil yang diperoleh dari peneliti berupa pendapat siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 10 informan. Perubahan ujian nasional sangat ditunggu-tunggu oleh
para siswa karena mereka tidak perlu merasa stres dan khawatir. Para siswa juga
tidak perlu lagi memikirkan soal-soal ujian nasional dan tidak perlu lagi cemas
untuk mendapatkan nilai jelek. Di perubahan ujian nasional ini pihak sekolah
yang memberikan nilai dan meluluskan siswanya karena pihak sekolah yang tau
kemampuan dari anak muridnya. Sebagian siswa belum tahu bagaimana konsep
dari asesmen kompetensi minimum dan survel karakter karena dari pihak sekolah
belum menjelaskannya.

KataKunci: Opini Siswa, Penghapusan Ujian Nasional
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan dari dulu sudah mengenal ujian, demikian guna untuk
mengetahui tentang batas kemampuan individu dalam menghadapi masalah.
Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia
baik rohani dan jasmani. Pendidikan adalah suatu usaha yang dengan sengaja
dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan meningkatkan
ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa
mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-cita yang paling tinggi (Haryanto,

2012).

Ujian Nasional adalah ujian yang digunakan sebagai taraf ujian berskala
nasional yang dilaksanakan negara sebagai bentuk evaluasi program
pembelajaran, ujian nasional dianggap lebih memiliki prestasi bagi siswa maupun
sekolah karena kompetisi terjadi di tingkat nasional, sehingga semua hal yang bisa
dan dapat meluluskan siswa dengan nilai yang tinggi semuanya ditempuh. Ujian
Nasional adalah uapaya pemerintah untuk mengevaluasi tingkat pendidikan secara
nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan (H.A.R. Tilar,

2006).



Pada tahun 1950-1965, Ujian Nasional ketika itu disebut dengan Ujian
Penghabisan. Saat itu materi ujian dibuat Departemen Pendidikan, Pengajaran,
dan Kebudayaan. Pada periode ini Menteri Pendidikan dijabat oleh Sarmidi
Mangunsarkoro, Bahder Djohan, Wongsonegoro, Mohammad Y amin, Soewandi
Notokoesoema, dan Prijono. Pada masa Ujian Penghabisan berganti nama
menjadi Ujian Negara, waktu dan materi ujiannya ditentukan oleh Pemerintah
Pusat. Tujuan Ujian Negara adalah untuk menentukan kelulusan, sehingga siswa
dapat melanjutkan ke sekolah negeri atau perguruan tinggi apabila telah lulus
ujian negara. Sedangkan bagi yang tidak lulus Ujian Negara tetap memperoleh
ljazah dan dapat melanjutkan ke sekolah atau perguruan tinggi swasta. Pada saat
Ujian Negara yang menjabat Menteri Pendidikan yaitu Sarino Mangunpranoto,

Sanusi Hardjadinata, dan Mashuri Saleh.

Pada tahun 1972-1979 Pemerintah mengubah Ujian Negara menjadi Ujian
Sekolah, ketika itu Pemerintah menyelenggarakan Ujian Nasional di sekolah
masing-masing. Pemerintah pusat hanya menyusun pedoman dan panduan Ujian
Nasional yang bersifat umum. Menteri Pendidikannya saat itu adalah Sumantri

Brodjonegoro dan Syarief Thayeb.

Tahun 1980-2001 Ujian Nasional disebut dengan nama Evaluasi Belagjar
Tahap Akhir Nasional (EBTANAS) dan Evaluasi Belagjar Tahap Akhir (EBTA).
EBTA mengujikan berbagai mata pelajaran non-EBTANAS. Tujuan EBTANAS
adalah mengendalikan, mengevaluasi, dan mengembangkan mutu Pendidikan.
Dalam melaksanakan EBTANAS, sekolah berkoordinasi dengan Pemerintah

Pusat. Sedangkan pada EBTA, sekolah berkoordinasi dengan Pemerintah



Provinsi. Kelulusan siswa ditentukan oleh kombinasi hasil EBTA dan EBTANAS
ditambah nilai ujian harian pada rapor. Siswa dinyatakan lulus EBTANAS jika
meraih nilai rata-rata untuk semua mata pelgjaran yang diujikan minimal enam,
meskipun ada nilai dibawah tiga. Menteri Pendidikan pada masa-masa ini adalah
Daoed Jusuf, Nugroho Notosusanto, Fuad Hassan, Wardiman Djojonegoro,

Wiranto Arismunandar, Juwono Soedarsono dan Y ahya Muhaimin.

Di tahun 2002-2004 Ujian Nasional disebut dengan Ujian Akhir Nasional
(UAN) menggantikan EBTANAS. Saat periode ini Menteri Pendidikan dijabat
oleh Abdul Malik Fajar dan Bambang Sudibyo. Untuk pertama kalinya Ujian
Nasional Disebut dengan Ujian Nasional (UN) menggantikan Ujian Akhir
Nasional (UAN) dan menjadi syarat kelulusan. Ujian Nasional (UN)
diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan Muhammad Nuh. Selanjutnya pada tahun
2014-2015, ada perubahan Ujian Nasional yang disebut dengan Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK). Pada periode ini dijabat oleh Menteri Pendidikan

Anies Rasyid Baswedan.

Pada tahun 2019, Menteri Pendidikan Nadiem Makarin memutuskan tahun
2020 akan menjadi tahun terakhir pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di Indonesia.
Penyelenggaraan Ujian Nasional (UN) selanjutnya akan diubah menjadi Asesmen
Kompetensi Minimum dan Survei Karakter yang akan dimulai pada tahun 2021.
Asesmen Kompetensi Minimum ini terdiri dari kemampuan memahami konsep
bacaan (Literasi) dan kemampuan mengaplikasikan konsep hitung berhitung di

dalam satu konteks abstrak atau nyata (Numeras).



Menteri Pendidikan memilih Literass dan Numerasi karena dua area
fundamental dan kondisional dimana semua mata pelajaran bersifat nyata (Real)
dan memahami logika dari Literasi dan Numerasi. Survel Karakter ialah
menanyakan pertanyaan-pertanyaan seberapa jauh siswa mengetahui tentang asas-
asas Pancasila seperti Gotong Royong, Keadilan, Kebhenikaan, dan Toleransi.
Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter dilakukan di tengah jenjang
bukan lagi di akhir jenjang agar tidak ada lagi angka hasil digunakan sebagai alat

seleksi masuk ke tahap berikutnya.

Sistem Ujian Nasional ini mengajak semua siswa dan guru merdeka dalam
pembelgjaran. Dimana guru harus membuat sebuah konsep pembelajaran
disekolahnya masing-masing untuk mengetahui kompetensi dan karakter
siswanya. Belgjar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Belgjar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman (Hintzman, 1978). Penilaian Asesmen Kompetensi
Minimum dan Survei Karakter bukan Pemerintah yang memberi nilai dan
menentukan kelulusan siswa tetapi guru dan sekolah yang menentukan kelulusan
dan memberikan penilaian siswa. Hal ini membuat siswa tidak lagi stres dan

khawatir yang berlebihan untuk belajar menghadapi Ujian Nasional.

Pada sekolah SMA NEGERI 2 MEDAN Siswa kelas XII melaksanakan
ujian nasional di tahun 2020, sedangkan siswa kelas X dan XI rancananya tidak
melaksanakan ujian nasional dan diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimun

dan Survei Karakter. Penghapusan ujian nasional membuat sebagian para siswa



gelisah dan stres. Akan tetapi Asesmen Kompetensi Minimun dan Survei Karakter
tidak dipaksakan, sekolah boleh menggunakan Ujian Nasional sistem lama dan
boleh mengambil soal-soal Ujian Nasional Pemerintah. Bagi sekolah yang sudah
siap mengikuti perubahan Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompetensi
Minimum dan Survei Karakter dengan sangat senang hati Pemerintah mendukung.
Prioritas utama dari Asesmen adalah memberikan umpan balik untuk perbaikan

apa yang harus dilakukan individu, guru, maupun sekolah tersebut.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Opini Siswa Tentang Rencana Penghapusan Ujian

Nasional Pada Tahun 2021 (Studi Kasus Pada SMA NEGERI 2 Medan).

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana opini sisva SMA NEGERI 2 MEDAN tentang

rencana penghapusan Ujian Nasional pada tahun 2021 ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui opini siswa SMA NEGERI

2 MEDAN tentang rencana penghapusan Ujian Nasional pada tahun 2021.

1.4 M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang membutuhkan, baik secara akademis, praktis, maupun teoritis, diantaranya :



1. Manfaat Akademis
Sebagai syarat dalam penyeselesaian pendidikan strata satu (S1) di
Program Studi IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial Dan IImu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dalam menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu komunikasi
khususnya dalam bidang penelitian kualitatif.

3. Manfaat Teoritis
Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
penerapan teori yang ada selama dibangku kuliah dengan kondisi yang ada

dilapangan.

1.5 Sistematika Pendlitian

BAB | : Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sissematika

penulisan.

BAB 11 : Bab ini berisikan uraian teoritis yang relevan dengan masalah
yang diteliti. Bab ini menguraikan tentang komunikasi,

komunikasi antar pribadi, opini, siswa, dan ujian nasional.

BAB 111 : Bab ini berisikan metode penelitian yang membahas tentang jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, definisi

kategorisasi, informan, Teknik pengumpulan data, Teknik



analisis data, lokasi dan waktu penelitian dan deskripsi ringkas

objek penelitian.

BAB IV : Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

opini siswa tentang rencana penghapusan ujian nasional pada

tahun 2021.

BABV . Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran.



BAB I

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikas

Sebagai makhluk sosial manusia tidak terlepas dengan komunikasi, setiap
orang pasti akan saling berinteraksi dengan berkomunikasi satu sama lain baik
dengan komunikasi verbal maupun nonverbal. Dengan saling berkomunikasi
pesan yang disampaikan akan mudah dipahami jika komunikasi tersebut berjalan

dengan efektif.

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari
kata communis yang berarti “sama’ “communico” *“communication” atau
“communicare’ yang berarti “membuat sama’ (to make common). Istilah pertama
(communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan
akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama, akan tetapi
defenisi-defenisi kontemporer menyaran kan bahwa komunikasi merujuk pada
cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran” “kita

mendiskusikan makna” dan kita“mengirimkn pesan”. (Mulyana, 2002:46)



2.2 Komunikasi Antarpribadi

Menurut pendapat Ayres (Harapan, 2014:3) komunikasi antarpribadi
adalah sebagaian orang semata-mata menandai komunikasi antarpribadi ini
sebagal salah satu “tingkatan” dari proses atau terjadinya komunikasi antar

manusia

Sebelumnya Barnlund (Harapan, 2014:3) menjabarkan komunikasi
antarpribadi sebagai “perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka dalam
situasi sosial informal dan melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran isyarat
verbal dan nonverbal yang saling berbalasan”. Jadi bila ada proses komunikasi
yang tidak menimbulkan pertukaran isyarat verbal maupun nonverbal, maka

kegiatan tersebut tidak bisa disebut proses komunikasi.

Untuk itu Miller (Harapan, 2014:3) membedakan antara komunikasi
antarpribadi dan komunikasi yang bukan antarpribadi. Dalam komunikasi bukan
antarpribadi, informasi yang diketahui para partisipan yang terlibat bersifat
kultural atau sosiologi (keanggotaan kelompok). Sebaliknya partisipan dalam
komunikasi antarpribadi melandaskan persepsi dan resksi mereka pada

karakteristik psikologis yang unik dari personal atau individu masing-masing.

Steward dan D’Angelo (Harapan, 2014:4) memandang komunikasi
antarpribadi berpusat pada kualitas komunikasi yang terjalin dari masing-masing
pribadi. Partisipan berhubungan satu sama lain sebagai seorang pribadi yang
memiliki keunikan, mampu memilih, berperasaan, bermanfaat, dan merefleksikan

dirinya sendiri daripada sebagi objek atau benda.
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Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua
orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung.
Devito (Harapan, 2014:4) mengartikan komunikasi antarpribadi ini sebagai proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau sekelompok kecil

orang dengan beberapa effect atau umpan balik.

2.2.1 Komunikas Antarpribadi Yang Efektif

Komunikas antarpribadi dinyatakan menjadi komunikasi efektif bila
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan.
Menurut Hardjana (Suranto, 2011:77) komunikasi antarpribadi dapat dikatakan
efektif apabila pesan diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksud oleh
pengirim pesan, pesan ditindak lanjuti dengan sebuah perbuatan secara suka rela

oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi.

a. Syarat utama komunikas antarpribadi

Komunikasi antarpribadi dikatakan efektif apabila telah memenuhi tiga

persyaratan utama yaitu sebagai berikut :

1. Pengertian yang sama terhadap makna pesan
Salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran
komunikasi dikatakan efektif adalah apabila makna pesan yang dikirim
oleh komunikator sama dengan makna pesan yang diterima oleh

komunikan.



11

2. Melaksanakan pesan secara sukarela
Indikator pesan komunikasi antarpribadi yang efektif berikutnya
bahwa komunikan menindaklanjuti pesan tersebut dengan perbuatan dan
dilakukan secara sukarelatidak karena dipaksa.
3. Meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi
Komunikasi antarpribadi yang efektif akan mendorong terjadinya

hubungan yang positif terhadap rekan, keluarga dan kolega.

b. Lima skap positif yang mendukung komunikas antarpribadi

Devito (Suranto, 2011:82) mengemukakan lima sikap positif yang
dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi antarpribadi yang

efektif. Lima sikap positif tersebut meliputi :

1. Keterbukaan
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain
serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain.
2. Empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan kalua
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang
dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan
dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui

kacamata orang lain.
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3. Sikap mendukung
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana
terdapat skap mendukung. Artinya masing-masing pihak yang
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya
interaksi secara terbuka
4. Sikap positif
Sikap positif ditunjukan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam
bentuk sikap maksudnya, pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi
antarpribadi harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka
dan curiga.
5. Kesetaraan
Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, hingga

saling memerlukan.

2.2.2 Hubungan Komunikas Antarpribadi

Miller & Steinberg (Budyatna, 2011:11), membaginya dalam tiga dimensi

untuk perbandingan, yaitu :

a. Pembentukan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan

b. Kriteria untuk menentukan hubungan

c. Tingkat pilihan individual di dalam hubungan
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Menurut Weaver (Budyatna, 2011:15) terdapat delapan karakteristik

komunikasi antarpribadi, yaitu :

a. Melibatkan paling sedikit dua orang

Komunikais antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Menurut
Weaver (Budyatna, 2011:15) komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari
dua orang yang dinamakan a day. Jumlah dua individu bukanlah jumlah yang
sembarangan. Jumlah tiga atau the triad dapat dianggap sebagai kelompok yang

terkecil.

b. Adanya umpan balik atau feedback

Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima
kepada pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi hampir selalu melibatkan

umpan balik langsung.

c. Tidak harus tatap muka

Bagi komunikasi antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling
pengertian antara dua individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah
terlalu penting. Tetapi menurut Weaver (Budyatna, 2011:16) bahwa komunikasi
tanpa interaksi tatap muka tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam komunikais
antarpribadi. Menutrutnya, kehilangan kontak langsung berarti kehilangan faktor
utama dalam umpan balik, sarana penting untuk menyampaikan emosi menjadi

hilang.



14

d. Menghasilakan beberapa pengaruh atau effect

Untuk dapat dianggap sebagai komunikais antarpribadi yang benar, maka
sebuah pesan harus menghasilakan atau memiliki efek atau pengaruh. Pengaruh

tidak harus segera dan nyata tetapi harus terjadi.

e. Dipengaruhi oleh konteks

Konteks merupakan temoat dimana pertemuan komunikasi terjadi
termasuk apa yang mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan Verderber

(Budyatna, 2011:18).

f. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise

Kegaduhan atau noise ialah setigp rangsangan atau stimulus yang

mengganggu dalam proses pembuatan pesan.

2.2.3 Fungs Komunikas Antarpribadi

Menurut definisinya, fungsi adalah sebagai tujuan dimana komunikasi
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikais ialah
mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa
fisik, ekonomi, dan social. Sebagaimana telah dikemukakan Miller & Steinberg
(Budyatna, 2011:27) bahwa komunikasi insani atau human communication baik
yang non-antarpribadi  maupun yang antarpribadi semuanya mengenai
pengendalian lingkungan guna mendapat imbalan seperti dalam bentuk fisik,

ekonomi, dan social.
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2.3 Opini

Secara umum, opini adalah penilaian, sudut pandang, atau pernyataan
yang sifatnya tidak memiliki landasan kepastian. Karena tidak memiliki landasan
kepastian, opini bersifat subjektif dan kadang berdasarkan faktor-faktor emosional
atau hal-hal lain, terlihat tidak logis atau tidak masuk akal. Opini merupakan
expressed statement yang bisa diucapkan dengan kata-kata, juga bisa dinyatakan
dengan isyarat atau cara-caralain yang mengandung arti dengan isyarat atau cara-
cara lain yang mengandung arti dan segera dapat dipahami maksudnya.
Berdasarkan rumusan tersebut, opini dapat dipahami sebagai pernyataan atau
permasalahan yang kontroversial. Pendapat harus dinyatakan agar dapat dinilai
atau ditanggapi oleh publik sehingga mengalami proses komunikasi. Pendapat

yang belum dinyatakan merupakan suatu proses dalam diri manusia yang dapat

disebut sebagai sikap.

Irish dan Prothro (Syahputra, 2018:2), mengatakan bahwa pernyataan yang
telah mengalami proses komunikasi disebut opini, sedangkan perasaan atau
pemikiran yang belum dinyatakan merupakan sikap. Opini yang sudah
dinyatakan, menurut Doob (1950), disebut sebagai actual opinion, sedangkan
perasaan atau pemikiran disebut latent opinion. Lasswel (2002) justru berpendapat
bahwa opini yang dinyatakan disebut external opinion, sedangkan yang belum

dinyatakn disebut internail opinion.

Opini seseorang dengan orang lain tidak selamanya sama dan tidak

selamanya berbeda. Namun, jika opini tersebut disetujui oleh masyarakat
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luas/publik, maka dapat disebut dengan opini publik. Menurut Leonard W. Doab,
opini publik adalah pendapat umun yang menunjukan sikap sekelompok orang
terhadap suatu permasalahan (Effendy, 2002:88). Sedangkan Wiliam Abig (1939)
menyatakan bahwa opini publik adalah ekspresi segenap anggota suatu kelompok
yang berkepentingan atas suatu masalah. Namun demikian, pada dasarnya opini

publik konsepnya berbeda dengan pendapat masyarakat (Olii, 2007:20).

2.3.1 Jenis-jenis Opini

Dalam buku (Syahputra 2018:3) yang berjudul Opini Publik: konsep,

pembentukan, dan pengukuran menjelaskan tujuh jenis opini, diantaranya:

1. Opini pribadi atau opini individu, yakni pendapat seseorang mengenai
suatu masalah.

2. Opini individual adalah pendapat seseorang secara perseorangan mengenai
seseuatu yang terjadi di masyarakat.

3. Opini kelompok, yakni pendapat kelompok mengenai masalah sosial yang
menyangkut kepentingan banyak orang.

4. Opini mayoritas, yakni pendapat terbanyak yang berkaitan dengan suatu
masalah yang pro, kontro, atau penilaian lain.

5. Opini minoritas, yakni pendapat yang jumlahnya relatif sedikit yang
berkaitan dengan suatu masalah sosial.

6. Opini publik, yakni pendapat yang sama dari semua orang dalam suatu

masyarakat mengenal masalah yang menyangkut kepentingan umum.
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. Opini massa, yakni opini yang bersifat massa, yang bisa beralih pada

tindakan fiskk yang destruktif jika tidak berhasil dikontrol atau
dikendalikan.

Selain jenis-jenis opini, opini juga bisa dibedakan dari sumbernya, antara

. Opini Publik

Opini publik adalah keseluruhan sikap individu atau kepercayaan

yang dianut oleh populasi (misalnya kota atau negara).

. Opini Kelompok

Dalam ilmu sosial, terutama ilmu politik dan psikologi, pendapat
kelompok mengacu pada agregasi pendapat yang dikumpulkan dari
kelompok subjek, seperti anggota dewan juri, legislative, komite, atau

Lembaga pembuat keputusan kolektif lainnya.

. Opini llmiah

Pendapat ilmiah dapat dibandingkan dengan opini publik dan
umumnya mengacu pada sejumlah pendapat dari banyak organisasi ilmiah
yang berbeda dan entitas juga ilmuwan dalam bidang yang relavan. Tujuan
dari opini ilmiah adalah adanya literasi sains, atau pemahaman publik
terhadap ilmu pengetahuan, dengan menyediakan alat yang diperlukan

untuk tujuan-tujuan ilmiah maupun praktis.

. Opini Hukum

Sebuah pendapat hukum atau opini tertutup adalah jenis pendapat

professional.
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5. Opini Yudisia
Opini yudisial atau opini pengadilan adalah pendapat dari hakim
atau kelompok hakim yang menyertai dan menjelaskan atau memutuskan
sesuatu  kontroversi sebelum pengadilan, untuk meletakkan dasar
pemikiran serta prinsip hukum yang digunakan pengadilan untuk membuat
keputusan.
6. Opini Editoria
Opini editorial adalah senuah evaluasi terhadap sebuah topik yang

dilakukan oleh sebuah berita yang disampaikan pada halaman editorialnya.

2.3.2 Unsur Pembentukan Opini

Opini tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses. Proses
tersebut memiliki tahapan-tahapan yang dipercaya sebagai unsur pembentuk opini
personal atau opini publik. Abelson menyatakan bahwa opini mempunyai unsur
sebagi molekul opini, yaitu: Belief, Attitude, dan Perception (Kasali, 2003:20).
Belief adalah kepercayaan yang dimiliki seseorang, attitude merupakan sikap yang
ditunjukan seseorang akan kepercayaan yang ia miliki/cara ia berpikir, baik itu
menerima atau menolak. Dan perception adalah cara pandang seseorang akan

suatu hal, tergantung bagai mana ia menginterpretasikannya

Akar dari opini sebenarnya adalah presepsi. Persepsi timbul karena adanya
dua faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tergantung pada proses

pemahaman sesuatu , termasuk didalamnya sistem nilai, tujuan, kepercayaannya
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dan tanggapannya terhadap hasil yang dicapai. Sedangkan faktor eksternal yang

mempengaruhi persepsi seseorang Wijaya (Purwatiningsih, 2008:10) :

1. Faktor lingkungan, yaitu warna, bunyi, sinar, dapat juga ekonomi, sosial,
maupun publik.

2. Fakktor konsepsi, yaitu pendapat dan teori seseorang tentang manusia
dengan segala tindakannya.

3. Faktor yang berkaitan dengan konsep seseorang tentang dirinya snediri,
kadang seseorang menganggap dirinya selalu baik sedangkan orang lain
selalu kurang baik atau sebaliknya.

4. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan, berkaitan denagn
dorongan dan tujuan seseorang untuk menafsirkan suatu rangsangan.

5. Faktor pengalaman masa lampau, pengalaman dan latar belakang
kehidupan seseorang pada waktu kecil akan menentukan kepribadinya dan
mempengaruhi perilakunya.

Sebagai bahan pembentuk opini, pendiri mempunya tiga komponen

pembentuk secara sederhana dikenal sebagai:

1. Affect yang merupakan elemen evaluasi dalam unsur pendirian
berdasarkan perasaan seseorang untuk menilai baik atau buruk;

2. Behavior yang merupakan elemen penggerak aktif dalam pendirian
seseorang, dan

3. Cognitions of attitude yang menjelaskan tentang fungsi, implikasi, dan

konsekuensi atas objek pendirian.
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Ketiga komponen tersebut memiliki wujud implementasi masing-masing.
Berdasarkan skema proses terbentuknya opini publik menurut W. P. Davidson
(Kasali, 2003:25), hubungan antara persepsi, pendirian, dan opini, faktor yang
membentuk persepsi seperti latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-
nilai yang dianut, dan berita yang berkembang akan berlanjut menjadi opini dari

paraindividu.

2.4 Siswa

Menurut Sardiman (2007:111) siswa atau peserta didik adalah salah satu
komponen manusia yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan menurut Syaiful (2010:51) siswa adalah setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan

pendidikan.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas mengenai siswa, bahwa
siswa adalah seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan dan berusaha untuk mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelgjaran. Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki karakteristik.
Menurut Sutari dalam Syaiful Bahri (2010:52) siswa atau anak didik memiliki

karakteristik tertenti, yakni:

1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung jawab

pendidik (guru); atau

2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga masih

manjadi tanggung jawab guru;
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3. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu

yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi, kemampuan bicara.

2.5 Ujian Nasional

Ujian Nasional adalah ujian yang digunakan sebagai taraf ujian berskala
nasional yang dilaksanakan negara sebagai bentuk evaluasi program
pembelajaran, ujian nasional dianggap lebih memiliki prestasi bagi siswa maupun
sekolah karena kompetisi terjadi ditingkat nasional, sehingga semua hal yang bisa
dan dapat meluluskan siswa dengan nilai yang tinggi semuanya ditempuh. Ujian
Nasional adalah uapaya pemerintah untuk mengevaluasi tingkat pendidikan secara
nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan (H.A.R. Tilar,

2006).

Menurut Dr. E Mulyasa (2006:258) dalam bukunya yang berjudul
kurikulum yang disempurnakan: pengembangan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, bahwa : Ujian Nasional merupakan kebijakan pemerintah
dalam bidang pendidikan untuk menentukan standar mutu pendidikan. Kebijakan
ini berkaitan dengan bebagai aspek yang dinamis, seperti budaya, kondisi sosial
ekonomi, bahkan politik dan keamanan, sehingga akan selalu rentan terhadap
perbedaan dan kontroversi sejalan dengan perkembangan masyarakat. Kebijakan
tersebut merupakan keputusan politik atau politik pendidikan, yang menyangkut
kepentingan berbagai pihak, bahkan dalam batas-batas tertentu dapat dipolitisir

untuk kepentingan kekuasaan.
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Ujian Nasional dilaksanakan pada akhir setiap jenjang pendidikan. Secara
yuridis kebijakan dapertemen pendidikan nasional yang melaksanakan ujian
nasional memiliki landasan hukum yang kuat. Secara konseptual ujian nasional
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional, untuk memenuhi pencapaian
target kemampuan kelulusan dan isi pendidikan yang bersifat nasional diperlukan

penilaian hasil belajar yang bersifat nasional pula.

Ujian Nasional dilaksanakan oleh pemerintah dengan tujuan mengetahui
hasil belajar siswa yang bersifat nasional dan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan secara nasional. Sebagaimana dijelaskan dalam keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 153/2003 Tujuan penyelenggaraan UAN

(UN) adalah untuk :

1. Mengukur hasil pencapaian peserta didik,

2. Mengukur mutu pendidikan ditingkat nasional, provinsi, kabupaten kota, dan

sekolah/madrasah,

3. Pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan secara nasional, provinsi,

kabupaten/kota, sekolah/madrasah kepada masyarakat.

Berdasarkan pendapat Maya Pangastuti (2014), dalam karya ilmiahnya
mengatakan berdasarkan peraturan Mentreri Pendidikan Nasional Rl No. 34 tahun
2007/2008, Ujian Nasional (UN) bertujuan untuk menilai penacapaian kempetensi
lulusan secara nasional pada mata pelgjaran tertentu dalam kelompok mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil Ujian Nasioanl akan degunakan

sebagai pemetaan mutu satuan pendidikan, seleksi masuk ke jenjang pendidikan
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selanjutnya, penentuan kelulusan siswa dan pertimbangan dalam pembinaan dan
pemberian bantuan kepada satuan pendidikan, dalam rangka peningkatan mutu

pendidikan secara nasional.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa tujuan dari
penyelenggaraan Ujian Nasioanl sebagai alat evaluasi standar nasional adalah
untuk menilai kompetensi yang dicapai oleh lulusan, mengukur mutu pendidikan
di tingkat nasional, sebagai alat seleksi ujian masuk pada jenjang pendidikan
selanjutnya, dan juga untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan

pemerintah tentang suatu program tersebut sudah baik ataukah perlu direvisi.

2.5.1 Permasalahan dalam Ujian Nasional

Ujian nasioanl merupakan bentuk evaluasi standar nasional dan
diharapkan dengan adanya Ujian Nasioanl mutu pendidikan I ndonesia meningkat
yang didalam pelaksanaannya pemerintah memiliki aturan-aturan tertentu,
sehingga dalam menyikapinya pun pihak guru bahkan siswa akan melakukan
berbagai upaya agar bisa mendapatkan nilai yang sesuai dengan standar kelulusan
yang ditentukan. Namun kenyataannya di lapangan banyak sekali permasalah
yang timbul mulai dari segi administrasi. Banyak siswa yang frustasi bahkan
diantaranya sampai nekat melakukan pelanggaran dengan berbagai cara seperti

mencotek atau meminta jawaban melalui chattingan.

M. Imam Zamroni (2009), mengatakan praktik kecurangan, memanipulasi
dan ketidakjujuran ditemukan dalam pelaksanaan Ujian Nasioanl baik oleh guru

maupun siswa dengan modus yang amat beragam baik di madrasah maupun
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sekolah. Ironisnya kecurangan di dunia pendidikan tidak memandang apakah

institusi pendidikan tersebut berbasis agama maupun sekuler.

Dalam hal ini kitatidak bisa menyalahkan guru dengan mempunyai empati
sosial dan rasa khawatir terhadap anak didiknya dan upaya untuk mempertahakan
nama baik sekolah. Akan tetapi tindakan tersebut dipicu oleh kebijakan
pemerintah yang “antirealitas’, sehingga menimbulkan kegelisahan dan

keresahan.

Friandy W Thoomaszen (1693), mengemukakan efek yang ditimbulkan
akibat adanya Ujian Nasional yaitu situasi Ujian Nasional berpotensi
menimbulkan reaksi stress karena adanya tuntutan dari lingkungan yang harus di
hadapi siswa. Situasi Ujian Nasional juga mengancam, menekan, dan berbahaya
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan murid dalam menghadapi Ujian
Nasional. Memang benar pelaksanaan Ujian Nasioanl memberikan dampak
terhadap siswa karena tuntunan yang mereka dapat, akibatnya siswa mengalami
berbagai kondisi yang menganggu psikis dan mentalnya seperti stress, depresi,
cemas yang berlebihan, takut bahkan bisa nekat bunuh diri karena tidak lulus

Ujian Nasioanl.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami secara holistik fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, opini, motivasi, tindakan dan lain-lain, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model yaitu format
deskriptif, verifikasi, dan grounded research. Dalam penelitian ini digunakan
metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang memberi
gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang
keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat, 1993). Penelitian kualitatif
bertujuan memperolen gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide,
persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan semuanya tidak dapat

diukur dengan angka.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka sebagal hasil dari pemikiran yang rasional merupakan uraian
yang bersifat kritis dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang di
capai (Nawawi, 2004: 40). Konsep merupakan istilah yang mengekspresikan
sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau

hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan (Kriyantono, 2012: 17).

Variabel yang digunakan adalah variabel pengaruh/bebas dan variabel
tergantung/tak bebas. Variabel pengaruh adalah variabel yang diduga sebagai
penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Variabel ini secara sistematis
divariasi oleh periset. Sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang diduga
sebagal akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. Variabel
ini adalah diobservasi dan nilainya diasumsikan tergantung pada efek dari variabel

pengaruh (Kriyantono, 2010: 21).

Secara sederhana, peneliti mempunyai kerangka berfikir adanya opini
siswa tentang rencana pnghapusan Ujian Nasional pada tahun 2021. Opini yang
berkembang bagi para siswatidak secara langsung terbentuk, melainkan didukung
oleh unsur-unsur tertentu. Rencana penghapusan Ujian Nasional pada tahun 2021
akan diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimun dan Survei Karakter.
Sebagian siswa merasa stress untuk mempersiapkan dan menghadapi perubahan

Ujian Nasional pada tahun 2021.
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep

3.3 Definis Konsep

Konsep adalah suatu makna yang berada di alam pikiran atau dunia
kepahaman manusia yang dinyatakan kembali dengan sarana lambang perkataan
atau kata-kata (Suryanto dan Sutinah, 2005: 49). Setelah teori diuraikan dalam
kerangka teori, maka selanjutnya adalah merumuskan kerangka konsep.
Berdasarkan hal tersebut, maka masalah konsep yang dipakai dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Opini merupakan penilaian, sudut pandang, atau pernyataan yang sifatnya tidak

memiliki landasan kepastian.
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2. Pelgjar sekolah menengah atas merupakan Peserta didik yang sedang
menempuh pendidikan menengah atas seperti: SMA, SMK, Madrasah Aliyah

(MA).

3. Ujian nasional merupakan ujian berskala nasional yang dilaksanakan negara
sebagal bentuk evaluasi program pembelajaran, ujian nasional dianggap lebih

memiliki prestasi bagi siswa karena kompetisi di tingkat nasional.

4. Rencana penghapusan ujian nasional akan diganti menjadi asesmen kompetensi

minimum dan survei karakter.

3.4 Definis Kategorisas

Kategorisass merupakan proses dimana gagasan dan benda dikenal,
dibedakan, dan dimengerti. Kategorisasi menyiratkan bahwa benda termasuk
dalam kategori untuk tujuan tertentu. Tentu, sebuah kategori menjelaskan

hubungan antara subjek dan objek pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut, pendapat siswa tentang perubahan ujian nasional
berbeda-beda. Perubahan ujian nasional akan diubah menjadi asesmen kompetensi
minimun yang membuat siswva merdeka dalam belgjar. Siswa tidak perlu lagi

stress untuk menghadapi ujian nasional.

3.5 Informan

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama
dalam pengumpulan data adalah informan. Informan adalah orang yang memberi

informasi tentang dirinya dan orang lain (Hamidi, 2010:5). Penelitian informan
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menggunakan purposive samplilng. Purposive sampling adalah salah satu Teknik
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahn penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara meruapakan teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat
interaksi dan komunikasi untuk mengungkap tentang sikap, kelakuan,
pengalaman, cita-cita, serta haragpan responden (Dr.Atwar Bajari, M.Si, 2015).
Wawancara itu sendiri dibagi menjadi tiga kelompok yaitu wawancara terstruktur,
wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam (in-depth interview).
Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam.
Wawancara mendalam bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks,
sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, Sulistyo (Basuki,

2006:173).

2. Observas

Observasi adalah pengamatan, tetapi tentu berbeda antara pengamatan
dalam arti sehari-hari dan penelitian ilmiah. Penelitaian akan melakukan observasi
yang bersifat terbuka. Observasi terbuka yaitu peneliti teridentifikasi secara jelas

dan dalam riset subjek sadar bahwa dirinya sedang diobservasi.
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3. Studi K epustakaan

Teknik pengumpulan data yang berupa studi kepustakaan yaitu dilakukan
dengan mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, jurnal-jurnal dan

media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut H.B Sutop (1988), Teknik analisis data kualitatif bersifat induktif
karena analisis sama sekali tidak dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran
suatu prediksi atau hipotesis penelitian, tetapi semua simpulan yang dibuat sampai
dengan teori yang mungkin dikembangkan dibentuk dari semua data yang telah
berhasil ditemukan dan dikumpulkan di lapangan. Oleh karena itu, Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif Miles and
Huberman, yaitu bahwa ketiga komponen aktivitasnya berbentuk interaksi dangan

proses pengumpulan data berbagai proses siklus sebagai berikut :

a. reduks data

b. sgjian data

C. penarikan kesimpulan

3.8 Lokas Dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari-Maret 2020. Lokasi penelitian ini di
SMA NEGERI 2 MEDAN yang beralamat J. Karangsari No. 435, Sari Rejo, Kec.

Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara
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3.9 Deskrips Ringkas Objek Penelitian

Pada penelitian ini ditekankan pada opini siswa sekolah menengah atas
untuk mengetahui pendapat siswa tentang penghapusan ujian nasional. Hal ini
untuk menguji seberapa jauh persigpan siswa untuk menghadapi perubahan ujian
nasional yang akan diganti dengan asesmen kompetensi minimun dan survei
karakter. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa/i

kelas 10 dan 11 SMA NEGERI 2 MEDAN.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Has| Penelitian

Pada penelitian ini melakukan observasi, wawancara, dan mengambil
dokumentasi untuk mengetahui pendapat siswa tentang rencana penghapusan

ujian nasional pada tahun 2021 di SMA Negeri 2 Medan.

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa-siswi SMA Negeri 2 Medan
kelas X dan XI. Semua responden diberi pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan
dengan jumlah responden sebanyak 10 orang informan. Berdasarkan penjelasan
diatas maka penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Februari 2020 dan pada

tanggal 12 Februari 2020 dengan 10 orang informan yang di teliti sebagai berikut :

1) Nama . Praseteo F Saragih (Informan 1)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia7

Dari hasil wawancara informan 1, informan 1 mengetahui bahwa ujian
nasional akan dihapuskan pada tahun 2021. informan mendapatkan informasi
tersebut dari guru-guru dan pihak sekolah lainnya. Dari informasi tersebut pihak
sekolah memberitahukannya kepada para siswa tetapi konsep dari perubahan ujian

nasional belum dijelaskan oleh pihak sekolah.
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Ujian nasional adalah salah satu bentuk ujian kelulusan sekolah yang
membuat informan stres saat menghadapi ujian nasional. Dengan perubahan ujian
nasional yang akan diganti dengan asesmen kompetensi minimun dan survei
karakter informan sama sekali belum memahaminya dikarenakan informan
beranggapan masih kelas X1 dan jalani gja kedepannya bagaimana konsep dari

perubahan ujian nasional.

Perubahan ujian nasional pada tahun 2021 disetuju oleh informan 1, dan
bagaimanapun keputusan sekolah dengan perubahan ujian nasional informan
sangat mendukung. Informan berpendapat bahwa penghapusan ujian nasional
pada tahun 2021 yang akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan
survel karakter sangatlah bagus karena para siswa tidak perlu stres lagi
memikirkan ujian nasional, bagaimanapun nanti model ujian nasionalnya
informan selalu setuju. Persigpan informan untuk menghadapi perubahan ujian
nasional pada tahun 2021 banyak-banyak belgjar dengan rajin disekolah untuk
mendapatkan ilmu yang lebih banyak kerena informan tidak melakukan les
tambahan diluar jam sekolah. Informan juga berharap penghapusan ujian nasional
segera resmi dihapuskan oleh Menteri Pendidikan supaya para siswa tidak
bingung lagi dengan konsep pembelgjaran ujian nasional yang akan informan
persigpkan untuk mendapatkan nilai yang memuaskan dan lulus sebagai siswa

yang berprestasi.
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Gambar 4.1
2) Nama . Fatimah (Informan 2)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia8

Dari hasil wawancara dengan informan 2, bahwasannya informan 2 sudah
mengetahui tentang pengahapusan ujian nasional di tahun 2021. Informasi
penghapusan ujian nasional pada tahun 2021 informan mendapatkannya dari
media sosial seperti youtube dan instagram. Pihak sekolah juga memberitahu
tentang berubahan ujian nasional tetapi informan lebih banyak melihat dan
mendengar informasi penghapusan ujian nasional melalui media sosial. Ujian
nasional adalah bentuk ujian nasional yang menjadi syarat kelulusan sekolah yang
informan tau membuat para siswa pusing karena sebagai patokan siswa buat

berlomba-lomba mendapatkan nilai tertinggi.
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Perubahan ujian nasional yang direncanakan oleh Menteri Pendidikan
dengan bentuk asesmen kompetensi minimum dan survei karakter informan 2
sedikit memahami konsep dari perubahan ujian nasional. Karena informan 2
melihat dan mendengarkannya melalui youtube Menteri Pendidikan walaupun
tidak sepenuhnya mengerti apa itu asemen kompetensi minimun dan survei
karakter. Informan hanya mengetahui bahwa asesmen kompetensi minimun terdiri
dari literasi dan numerasi dan survei karakter akan dinilai dan dipahami oleh para

guru-guru disekolah karena guru yang memahami Kkriteria siswanya.

Dengan adanya rencana perubahan ujian nasional pada tahun 2021
informan sangat menyetujui nya karena itu sangat bagus sekali. Informan
berpendapat bahwa pengahpusan ujian nasional yang akan diubah menjadi
asesmen kompetensi minimum dan survei karekter membuat informan tidak stres
dan khawatir lagi ssat menghadapi ujian nasional. Karena yang informan tahu
bahwa soal-soal ujian nasioanl tidak akan sama dengan yang dipelgjari informan

selama dikelas, jadi pasti akan membuat khawatir yang berlebihan.

Dalam menghadapi perubahan ujian nasional informan mempersiapkan
dengan belgjar yang lebih giat lagi, walaupun jam istirahat digunakan buat belajar
tidak masalah yang penting informan lulus dan mendapatkan nilai yang
memuaskan untuk masuk ke PTN (Perguruan Tinggi Negeri) yang informan

inginkan.
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Gambar 4.2
3) Nama : Karina (Informan 3)
Usia : 15 Tahun
Kelas : X Mia7

Dari hasil wawancara informan 3, informan 3 mengetahui tentang rencana
penghapusan ujian nasional pada tahun 2021. Informan mendapatkan informasi
tentang pengahapusan ujian nasional melalui media sosial salah satunya
Instagram. Informan mengetahui bahwa pihak sekolah mungkin sudah
memberitahu tentang penghapusan ujian nasional pada tahun 2021 tetapi informan
tidak mendengar berita tersebut di lingkungan sekolah maka dari itu informan
mendapatkan informasi melalui media sosial. Ujian nasional pastinya sebagai
bentuk ujian kelulusan sekolah dan informan mengetahuinya karena ujian nasional
sebagai syarat kelulusan sekolah dan membuat informan 3 sangat stres saat

menghadapi ujian nasional.



37

Perubahan ujian nasional yaitu asesmen kompetensi minimum dan survei
karakter pada saat itu berita trending topik di media sosial salah satunya youtube.
Dengan adanya media sosial membuat informan 3 sedikit memahami tentang
perubahan ujian nasional tetapi konsep yang disampaikan oleh Menteri
pendidikan masih belum jelas. Informan sangat mnyetujui jika ujian nasional
benar dihapuskan dan akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan

survei karakter.

Informan memiliki pendapat tentang pengahapusan ujian nasional yaitu
informan tidak perlu lagi melaksanakan ujian nasional yang selalu membuat
informan Kkhawatir dari SD sampai sekarang. Dengan adanya rencana
penghapusan ujian nasional membuat informan sangat gembira bila ini benar-
benar resmi dihapuskan oleh Menteri Pendidikan. Persigpan informan untuk
menghadapi perubahan ujian nasional yang akan diubah dengan asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter informan hanya mempersiapkan belajar
lebih rajin, banyak-banyak berdoa supaya dipermudahkan dan jangan terlalu
gembira dulu karena belum ada isu-isu kalau ujian nasional benar-benar akan di
hapuskan dan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter

oleh Menteri Pendidikan.
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Gambar 4.3
4) Nama : Jihan (Informan 4)
Usia : 15 Tahun
Kelas : X Mia6

Dari hasil wawancara penulis dengan informan 4, bahwasannya informan
4 mengetahui ujian nasional akan dihapuskan oleh Menteri Pendidikan. Informasi
penghapusan ujian nasional informan dapatkan dari guru-guru sekolah. Dimana
pihak sekolah hanya memberitahu perubahan ujian nasioanal yaitu asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter tetapi tidak menjelaskan konsep dari

perubahan ujian nasional.

Informan sangat mengetahui bahwah ujian nasional adalah bentuk ujian
kelulusan sekolah yang membuat informan selalu stres saat menghadapi ujian
nasional. informan selalu memikirkan bagaimana supaya bisa mendapatkan nilai

tertinggi dan menjadi siswa lulusan terbaik. Informan tidak memahami konsep
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asesmen kompetensi minimum dan survei karater yang disampaikan oleh Menteri
pendidiakan karena dari pihak sekolah nya pun belum menjelaskan konsep yang
jelas tentang asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Dari pihak
sekolahnya sendiri pun belum terlalu mengerti konsep asesmen kompetensi

minimum dan survei karakter karena masih banyak yang mau diperbaiki lagi.

Perubahan ujian nasional disetujui oleh informan 4. Informan 4
berpendapat bahwa perubahan ujian nasional sangat bagus sekali karena informan
tidak perlu stres dan khawatir yang berlebihan lagi dalam menghadapi ujian
nasional dan tidak perlu merebutkan nilai yang tertinggi. Karena diperubahan
ujian nasional ini pihak sekolah yang meluluskan dan memberikan nilai kepada
siswanya dan guru yang lebih paham kemampuan siswanya. Menurut informan
mungkin dengan rencana penghapusan ujian nasional ini para siswa tidak akan

ada yang tidak setuju.

Persigpan yang informan lakukan untuk menghadapi perubahan ujian
nasional belgjar dengan rajin dan mengikuti les tambahan diluar jam sekolah
supaya mendapatkan nilai yang informan inginkan. Bila ujian nasional tidak jadi
dihapuskan maka informan sudah ada persigpan untuk melaksanakan ujian

nasional yang banyak dibenci oleh siswa.
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Gambar 4.4
5) Nama . Salsa (Informan 5)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia8

Dari hasil wawancara penulis dengan informan 5 bahwasannya informan 5
mengetahui ujian nasional akan dihapuskan oleh Menteri Pendidikan. Informan
mngetahui informasi tersebut dari pihak sekolah. Pihak sekolah cuma
memberitahu bahwa perubahan ujian nasional yaaitu asesmen kompetensi
minimum dan survei karakter dimana asesmen kompetensi minimum terdidri dari
literasi dan numerasi. Ujian nasional dari dulu sudah ada dan menjadi syarat
kelulusan sekolah informan mengetahui nya karena disebut sebagai syarat
kelulusan sekolah dan nilai akhir sekolah membuat informan stres saat

menghadapi ujian nasional.
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Perubahan ujian nasional yang akan diubah dengan asesmen kompetensi
minimum dan survei karakter belum dipahami oleh informan karena dari pihak
sekolah belum menjelaskannya secara terperinci dan membuat informan merasa
bingung. Tetapi dengan perubahan ujian nasional pada tahun 2021 informan
setuju karena bisa beristirahat selama diluar jam sekolah. Informan berpendapat
tentang ujian nasional akan diubah dengan asesmen kompetensi minimum dan
survel karakter yang membuat informan tidak perlu merasa cemas dan khawatir
lagi saat menghadapi ujian nasional. Diperubahan ujian nasional pada tahun 2021
informan bisa mengembangkan bakat terpendamnya salah satunya olahraga.
Siswa lainnya juga bisa mencari bidang apa yang akan dikembangkan oleh
mereka bukan hanya belgjar saja. Jika kita belgjar terus menerus pasti membuat

siswa merasa hampa.

Informan telah mempersigpkan untuk perubahan ujian nasional yaitu
asesmen kompetensi minimum dan survel karakter. Informan mempersiapkan
belajar yang cukup jangan terlalu terbebani karena bisa memicu stres untuk diri
kita. Jika ujian nasional tidak jadi dihapuskan informan mengaku sangat kecewa
tetapi bagaimana pun Menteri Pendidikan Indonesia yang lebih tahu untuk
perkembangan Pendidikan di Indonesia. untuk itu informan hanya mempersiapkan
semampunya saja, informan tidak mau terlalu berlebihan belajarnya supaya tidak

memicu adanya stres dan khawatir yang dirasakan.
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Gambar 4.5
6) Nama : Nimas (Informan 6)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia8

Dari hasil wawancara penulis dengan informan 6, informan 6 mengetahui
ujian nasional akan dihapuskan oleh Menteri pendidikan Nadiem Makarim.
informan penghapusan ujian nasional informan dapatkan melalui guru-guru dan
pihak sekolah. Namun, yang informan ketahui pihak sekolah sudah memberitahu
tentang penghapusan ujian nasional tetapi belum menjelaskan bagaimana konsep
dari perubahan ujian nasional yang akan diganti dengan asesmen kompetensi

minimum dan survei karakter.

Ujian nasional yang menjadi syarat kelulusan sekolah informan

mengetahuinya dan dengan adanya ujian nasional yang terpicu oleh syarat
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kelulusan sekolah dan nilai tertinggi membuat informan 6 tidak bisa tidur karena
informan 6 takut tidak lulus dan mendapatkan nilai yang jelek. Informan 6
berharap rencana penghapusan ujian nasional akan segera dihapus supaya para
siswa tidak akan stres lagi. Perubahan ujian nasional yang akan diganti dengan
asesemen kompetensi minimum dan survei karakter sebagali salah satu syarat
penilaian untuk kelulusan dan konsep yang begitu luar biasa yang disampaikan
oleh nadiem makarim. Dengan konsep perubahan ujian nasional pada tahun 2021
informan 6 belum memahami karena pihak sekolah informan belum menjelaskan
konsep dari perubahan ujian nasional yaitu asesmen kompetensi minimum dan

survei karakter.

Menteri pendidikan Nadiem Makarim merencanakan penghapusan ujian
nasional yang diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter
membuat para siswa bergembira dan sangat setuju jika benar ujian nasional akan
dihapuskankan pada tahun 2021. Dengan ini. Informan 6 sangat setuju sekali dan
berharap segera di resmikan bahwa ujian nasional dihapuskan pada tahun 2021.
Agar informan tidak merasakan ujian nasional ditahun 2021 dan tidak perlu
merasakan stres dan khawatir yang berlebihan yang sekarang sedang dirasakan

oleh kakak kelas informan.

Informan 6 berpendapat tentang perubahan ujian nasional pada tahun 2021
bahwa perubahan ujian nasional yang direncanakan oleh Menteri pendidikan
sangat bagus sekali dan informan tidak perlu merasakan stres dan khawatir saat
melaksanakan ujian nasional. Padahal ujian nasional cuma berlangsung selama 4

hari tetapi membuat seluruh para siswa stres yang berlebihan yang bisa membuat
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siswa sekolah menengah atas terkena sakit. Seandainya benar sudah diresmikan
pasti semua para siswa bergembira karena tidak perlu lagi mengikuti les tambahan
diluar jam sekolah. Mungkin les tambahan saat diluar jam sekolah bagus supaya
siswa menjadi lebih cerdas lagi tetapi tidak semua siswa mampu mengerjakan les

tambahan diluar jam sekolah karena kemampuan berfikirnya

Informan 6 sudah mempersiapkan sejauh mungkin untuk melaksanakan
perubahan ujian nasional pada tahun 2021 yang akan diganti dengan asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter. Persigpan informan 6 pastinya banyak-
banyak belgjar walupun belgjar itu membosankan yang membuat siswa selalu
tidak semangat saat berlangsung nya pelagjaran di kelas apalagi pelajaran
matematika, fisika, dan kimia. Padahal tiga matapelgjaran tersebut masuk ke
dalam ujian nasional, maka dari itu informan sangat berharap ujian nasional resmi
dihapuskan oleh Menteri pendidikan. Persigpan informan lainnya mengikuti les
tambahan diluar jam sekolah yang membuat informan selalu kurang beristirahat.
Padahal mengikuti les tambahan diluar jam sekolah membuat kita lebih mengerti
tentang pelajaran disekolah karena bebas bertanya sepuasnya. Kebanyakan siswva
saat guru mengajar matapelajaran dikelas, pasti banyak para siswa belum mengerti

dan malu bertanya kepada gurunya
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Gambar 4.6
7) Nama : Méli (Informan 7)
Usia : 15 Tahun
Kelas : X Mia4

Dari hasil wawancara penulis dengan informan 7, bahwasannya informan
7 mengetahui tentang rencana pengahpusna ujian nasional pada tahun 2021.
Informan mendapatkan informasi tersebut melalui guru dan pihak sekolah. Tetapi
dari pihak sekolah hanya memberitahu perubahan ujian nasional pada tahun 2021
akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Pihak
sekolah belum menjelaskan konsep dari perubahan ujian nasional pada tahun 2021
yaitu asemen kompetensi minimum dan survel karakter kepada para siswa,
informan 7 juga belum memahami konsep dari perubahan ujian nasional pada
tahun 2021. Informan sedikit khawatir dengan perubahan ujian nasional pada

tahun 2021 karena konsep yang belum jelas, informan merasa takut bahwa
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perubahan ujian nasional pada tahun 2021 lebih sulit dibandingkan dengan ujian

nasional sekarang.

Ujian nasional adalah bentuk ujian kelulusan sekolah yang diketahui oleh
informan 7. Informan 7 merasa ujian nasional membuat siswa stres karena ujian
nasional sebagai syarat kelulusan sekolah dan nilai akhir di ijazah. Konsep yang
disampaikan oleh Menteri Pendidikan tentang perubahan ujian nasional pada
tahun 2021 yaitu asesmen kompetensi minimum dan survei karakter banyak yang
belum memahaminya termasuk informan 7, Karena informan belum mendapatkan
penjelasan dari pihak sekolah. Mungkin informan bisa memahaminya melalui
media sosial yang sudah canggih di zaman sekarang tetapi informan masih belum
mengerti konsepnya dan konsep seperti apa yang akan digunakan oleh pihak

sekolah.

Dengan direncakannya perubahan ujian nasional pada tahun 2021
informan 7 sangat menyetujuinya. Informan 7 berpendapat bahwa perubahan ujian
nasional membuat informan tidak perlu stres lagi dan memikirkan soal-soal ujian
nasional yang menjadi syarat kelulusan dan nilai akhir sekolah. Jika benar ujian
nasional dihapuskan para siswa akan sangat senang hati menerimanya. Informan 7
berharap perubahan ujian nasioanl pada tahun 2021 tidak akan lebih sulit dari
ujian nasional sekarang karena ujian nasional sekarang membuat siswa stres yang
berlebihan. Jadi perubahan ujian nasional yang akan di ganti dengan asesmen
kompetensi minimum dan survel karakter bisa membuat para siswa memilih
pelgjaran yang ia sukai dan mengembangkan bakat di berbagai bidang yang

mereka punya.
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Persigpan informan 7 untuk menghadapi perubahan ujian nasional pada
tahun 2021 yang akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei
karakter memiliki banyak persiapan. Salah satu persigpan informan 7 yaitu
belgjar. Informan 7 memperbanyak belajar daripada bermain bersama teman
diluar jam sekolah karena informan harus mengikuti les tambahan diluar jam
sekolah. Informan ingin mendapatkan nilai yang memuaskan dan masuk ke

Perguruan Tinggi Negeri (PTN).

Gambar 4.7
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8) Nama . Adinda (Informan 8)
Usia : 15 Tahun
Kelas - X Mia7

Dari hasil wawancara informan 8, informan 8 mengetahui bahwa ujian
nasional akan dihapuskan oleh Menteri Pendidikan. Informan 8 mendapatkan
informasi tersebut dari guru-guru dan pihak sekolah. Dari pihak sekolah sudah
memberitahu bahwa perubahan ujian nasional akan diganti dengan asesmen
kompetenss minimum dan survei karakter. Tetapi pihak sekolah belum
menjelaskan bagaimana konsep yang mudah dipahami oleh siswa tentang

perubahan ujian nasional pada tahun 2021.

Informan mengetahui bahwa dari dulu ujian nasional sebagai salah satu
syarat kelulusan sekolah yang akan dinilai oleh Menteri Pendidikan. Dengan
sistem ini kebanyak siswa menjadi stres karena saat nilai kita jelek atau ketukar
dengan orang lain susah buat protes dan diubah, mungkin butuh waktu yang
cukup lama. Asesmen kompetensi minimum dan survel karakter adalah bentuk
perubahan ujian nasional pada tahun 2021 yang memiliki konsep semua mata
pelajarana bersifat nyata dan memberikan pertanyaan kepada siswa tentang asas-
asas Pancasila. Di konsep tersebut informan 8 masih belum memahami tentang
perubahan ujian nasional pada tahun 2021 karena pihak sekolah informan 8 belum

menjelaskannya secara detail dan sederhana

Perubahan ujian nasional sangat disetuji oleh informan 8, karena dengan
adanya perubahan ujian nasional informan tidak akan stres lagi untuk

mengerjakan soal-soal  ujian nasional. Informan berpendapat dengan
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direncanakannya perubahan ujian nasional pada tahun 2021 yang akan diganti
dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter informan tidak perlu
merasa stres dan khawatir lagi karena kelulusan sekolah dan nilai akhir sekolah

para guru yang memberikannya.

Untuk mempersiapkan perubahan ujian nasional informan harus banyak-
banyak belgjar lagi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Perubahan ujian
nasional membuat informan bisa mengembangkan bakat yang ia punya yang bisa

digjari guru-guru sekolah.

Gambar 4.8
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9) Nama : Hanif (Informan 9)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia4

Dari hasil wawancara bersama informan 9, informan 9 mengetahui tentang
penghapusan ujian nasional pada tahun 2021. Informan mengetahuinya dari media
sosial seperti youtube dan instagram, karena pada waktu itu berita penghapusan
ujian nasional banyak dibahas di berbagai media online. Informan juga
mendapatkan informasinya dari guru-guru informan. Guru-guru informan 9 sudah
memberitahu perubahan ujian nasional pada tahun 2021 yang akan diganti dnegan
asesmen kompetensi minimum dan survei karakter tetapi konsep dari perubahan

ujian nasionala pada tahun 2021 belum dijelaskan oleh para guru.

Informan 9 sudah mengetahui bahwa ujian nasional dari dulu adalah
bentuk ujian kelulusan sekolah. Dimana ujian nasional membuat para siswa stres
saat melaksanakannya. Perubahan ujian nasional pada tahun 2021 akan diganti
dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter yang memiliki konsep
luar biasa yang informan sedikit mengerti tentang konsepnya karena melihat dari
media sosial bukan dari para gurunya. Konsep yang informan ketahui bahwa
konsep dari asesmen kompetensi minimum terdiri dari literasi dan numersi.
Litersai adalah kemampuan memahami konsep bacaan dan numearsi adalah
kemampuan mengaplikasikan konsep hitung berhitung didalam satu konteks
abstrak atau nyata. Sedangkan survei karakter adalah menanyakan pertanyaan-

pertanyaan tentang asas-asas Pancasila sejauh mana siswa mengetahuinya.
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Informan sangat setuju bila ujian nasional akan dihapuskan dan diganti
dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Informan berpendapat
bahwa perubahan ujian nasional tidak akan membuat para siswa merasa stres dan
khawatir yang berlebihan untuk mengahadapi ujian nasional. karena perubahan

ujian nasional membuat siswa bisa memilih bakat atau bidang yang mereka sukai.

Informan mempersiapakan sejauh mungkin untuk mengahadapi perubahan
ujian nasional pada tahun 2021 yang belum pasti konsepnya. Informan akan terus
lebih banyak belgjar lagi dan mempelajari bidang atau bakat yang informan sukai.
Dengan perubahan ujian nasional ini informan lebih bisa fokus mempelgjari dan

mengembangkan bakat yang selama ini ia cita-cita kan.
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10) Nama . Ridho (Informan 10)
Usia : 16 Tahun
Kelas : XI Mia4

Dari hasil wawancara penulis dengan informan 10, bahwasannya informan
10 mengetahui tentang pengahpusan ujian nasional pada tahun 2021. Informan
mendapatkan informasi tersebut dari pihak sekolah dan media sosial. Namun,
pihak sekolah belum menjelaskan bagaimana konsep dari perubahan ujian
nasional pada tahun 2021. Jadi, informan melihat konsepnya melalui media sosial
contohnya youtube. Dijelaskan bahwa konsep dari perubahan ujian nasional pada
tahun 2021 yaitu asesmen kompetensi minimum dan survel karakter semua
matapelajaran bersifat nyata. Perubahan ujian nasional memiliki kebebasan untuk
tidak terpacu pada semua matapelajaran yang ada disekolah sgja tetapi bisa

mempelajari pelgjaran yang ada diluar sekolah.

Informan mengetahui dari dulu ujian nasional adalah bentuk ujian
kelulusan sekolah yang dilaksanakan pada akhir jenjang. Tetapi dengan perubahan
ujian nasional pada tahun 2021 ujian nasional direncanakan akan dilaksanakan
pada pertengahan jenjang. Perubahan ujian nasional pada tahun 2021 akan diganti
dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter memiliki konsep yang
luar biasa yang informan ketahui. Karena disini informan dapat mengembangkan
bakat informan yaitu melukis yang pastinya tidak termasuk dalam daftar ujian

nasional.
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Informan sangat menyetujui dengan perubahan ujian nasional pada tahun
2021. Informan berpendapat bahwa perubahan ujian nasional pada tahun 2021
para siswa tidak perlu lagi stres untuk menghadapinya. Informan juga tidak usah
repot lagi memikirkan soal-soal yang terkadang apa yang dipelajari dikelas tidak
keluar disaat ujian nasional, karena inilah membuat siswa stres dan khawatir yang
berlebihan. Persiapan informan untuk menghadapi perubahan ujian nasional yaitu
belagjar lebih serius lagi walaupun nantinya ujian nasional akan dihapuskan belajar
harus tetap nomor 1. Dengan belgjar kita bisa menjadi orang yang sukses
kedepannya dan semoga dengan perubahn ujian nasional pada tahun 2021

informan bisa masuk ke Perguruan Tinggi Negeri.

Gambar 4.10
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Kesimpulan dari seluruh hasil wawancara bahwasannya 10 informan
mengetahui ujian nasional akan dihapuskan. Sebagian informan mengetahuinya
dari media sosial seperti youtube dan Instagram. Pihak sekolah belum
menjelaskan kepada seluruh siswa konsep dari perubahan ujian nasional yang
akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Tetapi
sebagian siswa sedikit mengerti konsep dari perubahan ujian nasional, mereka
melihat dan mendengarkannya dari media sosial. Mereka mengetahui bahwa
perubahan ujian nasional akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum
terdiri dari literasi dan numerasi sedangkan survei karakter yaitu seberapa jauh

mengetahui tentang asas-asas Pancasila.

Dari 10 informan mereka menyetujui ujian nasional dihapuskan pada
tahun 2021. Mereka berpendapat sangat bagus kalau ujian nasional dihapuskan
karenatidak ada lagi siswa yang berlomba-lomba mendapatkan nilai tertinggi dan
para siswa tidak akan merasakan stres dan khawatir lagi saat melaksanakan ujian
nasional. Perubahan ujian nasional juga membuat siswa bisa mengembangkan
bakat yang mereka sukai dan punyai. Persigpan dari 10 informan ialah belajar
yang rajin dan banyak berdoa supaya bisa masuk ke Perguruan Negeri Tinggi

(PTN).

4.2 Pembahasan

Dalam dunia pendidikan dari dulu sudah mengenal ulangan (ujian), hal ini
dilakukan untuk mengetahui tentang batas kemampuan individu dalam

menghadapi masalah. Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan
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kepribadian manusia baik rohani dan jasmani. Secara umum opini, penilaian atau
pernyataan yang bersifat tidak memiliki landasan kepastian. Seperti halnya
pengertian opini menurut Effendy (2002:88) “pendapat umum yang menunjukan

sikap sekelompok orang terhadap suatu permasalahn’”.

Ujian nasional adalah sebagai syarat kelulusan sekolah yang akan diikuti
oleh seluruh siswa-siswi untuk melanjutkan kejenjang perkuliahan. Namun,
Menteri Pendidikan ingin mengganti ujian nasional dengan asesmen kompetensi
minimum dan survei karakter yang akan menjadi syarat kelulusan sekolah dan
siswa tidak perlu lagi berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai ujian nasional
yang paling tertinggi. Sama halnya dengan pengertian ujian nasional menurut
Mulyasa (2006:258) yaitu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan untuk

menentukan standar mutu pendidikan.

Dari hasil penelitian diatas, dapat dipaparkan jawaban dari opini siswa
tentang rencana penghapusan ujian nasional bahwa rencana penghapusan ujian
nasional sangat ditunggu-tunggu oleh para siswa karena tidak perlu stres dan
khawatir yang berlebihan. Perubahan ujian nasional yang akan diganti dengan
asesmen kompetensi minimun dan survei karakter ini membuat para siswa tidak
terpatok sama pelgjaran sekolah sagja tetapi mereka juga bisa memilih bidang yang
mereka sukai contohnya olahraga. Para siswa juga tidak perlu lagi memikirkan
soal-soal ujian nasional dan tidak perlu lagi cemas akan mendapatkan nilai yang
jelek. Di perubahan ujian nasional ini pihak sekolah yang memberi nilai dan

meluluskan siswanya kerena pihak sekolah lah yang tau kemampuan dari anak
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muridnya. Keinginan siswa ujian nasional segera resmi dihapuskan dan diganti

dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter.

4.2.1 Temuan Pendlitian

Setelah ditemukan beberapa data yang di inginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, wawancara, maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori yang ada kemudian
membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari
hasil penelitian yang berjudul opini siswa tentang rencana penghapusan ujian

nasional pada tahun 2021 (studi kasus pada SMA Negeri 2 Medan).

Sebagaimana dijelaskan dalam Teknik analisis data dalam penelitian,
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan data yang diperoleh
peneliti baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pihak-pihak

yang mengetahui tentang data-data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Adapun data-datanya sebagai berikut :

1. Opini siswa tentang rencana penghapusan ujian nasional pada tahun 2021

Saat peneliti melakuakn observasi, peneliti mewancaral siswva SMA Negeri
2 Medan kelas X, XI, untuk mengetahui opini siswa tentang penghapusan ujian
nasioanal pada tahun 2021. Hal ini terlihat bahwa opini mereka sama, para siswva
menginginkan penghapusan ujian nasional supaya tidak perlu stres dan khawatir

lagi.
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Sebagian siswa belum memahami konsep asesmen kompetensi minimun
dan survel karakter karena dari pihak sekolah belum memberitahu bagaimana
konsepnya. Pihak sekolah pun belum mendapatkan penjelasan dari dinas
pendidikan dengan konsep perubahan ujian nasional yaitu asesmen kompetensi

minimum dan survei karakter.

4.2.2 K eterbatasan Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian deskrptif kualitatif, mengandung makna
bahwa semua data yang disgjikan akan dilakukan proses Analisa yang terus
berulang-ulang. Dengan standar ini maka penulis akan terus menggali data yang
benar-benar sesuai dengan tema penelitian. Hal tersebut akan berdampak pada
waktu yang digunakan, penelitian ini harus diselesaikan kurang lebih selama 3

bulan.

Selanjutnya sepengetahuan peneliti, pendapat siswa adalah materi yang
harus benar-benar dipahami dan dimengerti karena setiap manusia berbeda-beda
pendapat dalam suatu masalah, sehingga penulis masih merasa kesulitan untuk
menemukan referensi yang benar-benar murni mengenai pendapat siswa. Penulis
berusaha membaca referensi yang diolah penulis untuk dapat disesuaikan dengan
perkembangan dunia pendidikan saat ini. Dalam wawancara diakui masih ada
narasumber yang memberikan jawaban yang tidak nyambung. Jadi penulis harus
mencari narasumber lainnya untuk mendapatkan data yang diinginkan. Untuk
mencari narasumber penulis kesulitan karena mereka banyak yang tidak mau,

malu untuk berbicara dan tidak mau difoto.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari penelitian

yang peneliti lakukan tentang Opini Siswa Tentang Rencana Pengahapusan Ujian

Nasional yaitu :

1)

2)

3)

Penghapusan ujian nasional yang direncanakan oleh Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim sangat didukung oleh para siswa. Dimana ujian nasional
akan diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter.
Asesmen kompetensi minimum terdiri dari literasi dan numerasi yaitu
dimana semua mata pelgaran bersifat nyata. Survei karakter yaitu
menanyakan seberapa jauh siswa mengetahui tentang asas-asas Pancasila.
Rencana pengahpusan ujian nasional banyak disetujui oleh para siswa
karena disini mereka tidak perlu stres dan khawatir yang berlebihan lagi
untuk menghadapi ujian nasional.

Perubahan ujian nasional yang akan diganti dengan asesmen kompetensi
minimun dan survel karakter membuat siswa mengasah kemampuan yang
dimilikinya. Dimana para siswa tidak terpatok sama semua matapelajaran
tetapi bisa memilih bidang lainnya yang mereka sukai contohnya bidang

olahraga.

58
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, akan di paparkan beberapa saran

kelengkapan penulisan skripsi penulis, maka dapat dikemukakan saran-saran

sebagal berikut :

a. Para siswa harus update dalam informasi yang berkaitan dengan dunia
pendidikan baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.

b. Buat para siswa harus banyak belajar lagi karena penghapusan ujian
nasional ini belum resmi dihapuskan.

c. Saat menghadapi ujian nasional atau ujian lainnya jangan dibawak stres

tetapi pelgjari gja apa yang kalian tahu.
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